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Permasalahan tesisini difokuskan pada peran para awak redaksi dalam memproduksi isi media, khususnya
dalam rapat redaksi, mengingat rapat tersebut dapat merupakan mekanisme yang memungkinkan munculnya
preferensi ideologis dalam menempatkan berita, terutama di halaman depan. Dalam konteks Indonesia,
khususnya & dalam masatransisi, mekanisme demikian belumlah terlalu jelas arah preferensi ideol ogisnya.
Kalau demikian halnya, bagaimana awak redaksi memadukan nilai-nilai tematis, kebijakan surat kabar
secara konsisten, lalu mengklaim menggunakan kriteria berita objektif untuk memutuskan penetapata
(priming dan framing) berita? Bagaimana pula peran faktor lainnya?

Aspek yang ditelaah dalam kerangkateori adalah seputar text dan talk sebagai sebuah wacana dengan
perspektif ekonomi-politik kritis. Karenaitu, text dan talk tidak hanya dianalisis secara tekstual, tetapi juga
diintertekstualitaskan dengan produksi dan konsumsi teksnya. Terakhir, diintelektualitaskan dengan praktek
sosial budaya, khususnya berkenaan dengan pers di Indonesia. Hal ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran yang |lebih komprehensif mengenai proses produksi isi media dalam rapat redaksi.

Secara metodol ogis, permasalahan tersebut dikaji dengan pendekatan kritis dengan menerapkan teknik
observasi partisipan, wawancara mendalam, analisis framing, aralisis percakapan dan analisis intelektual .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Media Indonesia cenderung menampilkan pemberitaan kasus Bank
Bali dalam frame "skandal money politics" dibanding frame " pemulihan ekonomi*” maupun "prosedur legal
formal”. Frame 'skandal’ senyatanya merupakan akhir dari rantai komunikasi yang pada tahap rapat redaksi
telah dipancangkan. Bahwa pilihnn “skandal® merupakan suatu kesengajaan, dengan mengelaborasi
eksemplar-eksemplar “skandal’ yang melibatkan orang nomor satu, ketika menugaskan awak redaks yang
berposisi paling rendah. Bahwa priming atas kasus Bank Bali |ebih merupakan inisiatif pemilik Media
Indonesia yang merangkap menjadi Pemimpin Umum dan kesediaan bawahannya (awak redaksi)
menjalankan inisiatif tersebut karena alasan ekonomis, di antaranya. Bahwa kesediaan para editor bukanlah
tanpa perjuangan melawan keseragaman isi media, sehingga priming isi Media Indonesia merupakan
dinamika struktur dalam memproduksi isi Media Indonesia.

Tehadap pemberitaan kasus Bank Bali, banyak perhatian yang diberikan khalayak Media Indonesia di
Jabotabek, karena kasus ini dikaitkan dengan para pemegang kekuasaan yang tengah mendapat sorotan
tajam dari publik dan segjalan dengan semangat reformasi. Di samping itu, kasus ini pemulihan ekonomi
yang menjadi keprihatinan seluruh lapisan masyarakat. Dengan memberitakan kasus Bank Bali diharapkan
oplah Media Indonesia meningkat. Nyatanyatidak selalu demikian.

Di sisi lain, kemenangan PDI Perjuangan dari Golkar (dalam pemilu Juni 1995 telah memberi landasan
untuk mengungkap sisi buruk Golkar yang selama 32 tahun lalu tak bisa diungkap dengan leluasa.
Sebaliknya, memberi landasan untuk bergantung pada PDI Perjuangan, dengan membingkai PDI-P sebagai
pahlawan.
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